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Abstrak 

Jerawat adalah penyakit kulit yang disebabkan infeksi bakteri Propionibacterium acnes. Salah 

satu tanaman yang dapat dijadikan alternatif lainnya dalam  pengobatan infeksi bakteri pada 

jerawat adalah daun jeruk nipis, ekstrak daun jeruk nipis mengandung flavonoid, saponin, tanin, 

dan alkaloid yang bersifat antibakteri. Tujuan penelitian ini untuk membuat formulasi dan 

menguji aktivitas antibakteri sediaan facewash ekstrak daun jeruk nipis (Citrus aurantifolia) 

terhadap Propionibacterium acnes. Desain penelitian ini adalah eksperimental laboratorium. 

Daun jeruk nipis diekstraksi menggunakan pelarut etanol 70% dengan metode ekstraksi 

Ultrasonic Assisted Extraction (UAE). Formulasi sediaan facewash dilakukan dengan 

penambahan ekstrak FI (5%), FII (10%), FIII (15%), dan FIV (20%). Sifat fisik sediaan yang 

dilakukan yaitu organoleptis, daya sebar, pH, homogenitas, viskositas dan tinggi busa. Aktivitas 

antibakteri terhadap Propionibacterium acnes dilakukan dengan metode difusi sumuran. Hasil 

sifat fisik : organoleptis; FIV (20%) adalah sediaan dengan warna tertua bertekstur semisolid 

berbau jeruk nipis, daya sebar : daya sebar yang terluas adalah FI(5%), pH: Ph tertinggi adalah 

FI(5%), semua sediaan homogen, viskositas : kekentalan tertinggi adalah FI ( 5%) dan busa 

tertinggi dan stabil adalah FIV (20%). Aktivitas antibakteri terkuat adalah konsentrasi ekstrak 

FIV(20%). Kesimpulan: Ekstrak daun jeruk nipis dapat diformulasikan menjadi sediaan facewash 

(FIV/20%) dimana sifat fisik sediaan memenuhi persyaratan uji organoleptis, daya sebar, Ph, 

homogenitas, viskositas, dan tinggi busa serta memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

Propionibacterium acnes, dengan peningkatan konsentrasi ekstrak dalam sediaan mempengaruhi 

kekuatan kategori zona hambat. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut sebelum sediaan facewash 

ekstrak daun jeruk nipis dipergunakan pada wajah. 
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Abstract 

Acne is a skin disease caused by Propionibacterium acnes bacterial infection. One of the plants 

that can be used as an alternative in the treatment of bacterial infections in acne is lime leaves, 

lime leaf extract contains flavonoids, saponins, tannins, and alkaloids that are antibacterial. The 

purpose of this study was to formulate and test the antibacterial activity of lime leaf extract 

(Citrus aurantifolia) facewash preparations against Propionibacterium acnes. The design of this 

study was a laboratory experiment. Lime leaves were extracted using 70% ethanol solvent with 

the Ultrasonic Assisted Extraction (UAE) extraction method. The formulation of the facewash 

preparation was carried out by adding FI (5%), FII (10%), FIII (15%), and FIV (20%) extracts. 

The physical properties of the preparations carried out were organoleptic, spreadability, pH, 

homogeneity, viscosity and foam height. Antibacterial activity against Propionibacterium acnes 

was carried out using the well diffusion method. Results of physical properties: organoleptic; FIV 
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(20%) is the oldest colored preparation with a semisolid texture and a lime odor, spreading 

power: the widest spreading power is FI (5%), pH: the highest pH is FI (5%), all homogeneous 

preparations, viscosity: the highest viscosity is FI (5%) and the highest and most stable foam is 

FIV (20%). The strongest antibacterial activity is the concentration of FIV extract (20%). 

Conclusion: Lime leaf extract can be formulated into a facewash preparation (FIV/20%) where 

the physical properties of the preparation meet the requirements of organoleptic tests, spreading 

power, pH, homogeneity, viscosity, and foam height and have antibacterial activity against 

Propionibacterium acnes, with increasing concentration of extract in the preparation affecting 

the strength of the inhibition zone category. Further research is needed before the lime leaf extract 

facewash preparation is used on the face. 
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